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ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas tentang proses pembelajaran teknik gitar elektrik pada anak usia 7- 
10 tahun di Gape Musica Klaten. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian analisis kualitatif dengan menyertakan teknik-teknik penelitian antara lain: Studi 
pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan dengan cara 
memperhatikan proses pembelajaran dalam beberapa kali pertemuan dengan satu pengajar 
dan beberapa siswa/i mulai dari materi pembelajaran, cara pengajar dalam memberikan 
materi, dan sikap siswa/i pada saat proses pembelajaran. Manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai salah satu upaya dalamm pengembangan ilmu pengetahua di bidang Pendidikan 
Musik terutama pada pembelajaran gitar elektrik di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata siswa/i giar elektrik di Gape Musica Klaten lebih menyukai materi lagu dari 
pada teknik. Dapat disimpulkan bahwa materi gitar elektrik yang berhubungan dengan teknik 
sering kali membosankan bagi siswa/i jika tidak dikemas menjadi lebih menarik, dan materi 
yang berhubungan dengan lagu terutama laggu populer lebih banyak disukai.  
 
Kata kunci: gitar elektrik, teknik gitar elektrik, pembelajaran. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Dalam buku Psikologi Pendidikan: sebuah orientasi baru (Iskandar, 2009: 98-102), para 
ahli mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha yang dilakukan tenaga pendidik agar peserta 
didik dapat belajar dengan optimal. Pembelajaran erat kaitannya dengan belajar. 
Pembelajaran merupakan kegiatan-kegiatan yang memfasilitasi kegiatan belajar yang 
diberikan pendidik agar terjadinya proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan 
kemahiran, serta pembentukan sikap dan percaya diri, sedangkan belajar merupakan suatu 
istilah yang memiliki arti suatu proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Seseorang dikatakan sudah belajar apabila dalam dirinya sudah tercermin tingkah laku yang 
lebih baik dibanding sebelum belajar dan diajar. Makna dari proses belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku, karena memperoleh pengalaman baru. 
 Pembelajaran musik merupakan salah satu aspek dari keseluruhan pendidikan kesenian 
yang merupakan sarana untuk membantu anak didik membentuk pribadinya. Sehingga 
menjadi manusia berbudi luhur, kreatif, dan estetis. Pengenalan musik pada anak sejak dini 
sangat berpengaruh pada perkembangan karakter dan kecerdasan anak. Hal ini telah terbukti 
dari berbagai penelitian yang dilakukan dari para siswa yang akan memperoleh stimulasi 
seimbang antara belahan otak kanan dan belahan otak kiri. Apabila mereka mampu 
menggunakan fungsi kedua belahan otaknya secara seimbang, kelak bila mereka dewasa akan 
menjadi berfikir logis, intuitif, sekaligus cerdas, kreatif, jujur, dan tajam perasaannya. Musik 
juga tidak terlepas dari pembelajaran. Dalam musik  dipelajari berbagai pembelajaran seperti 
sejarah musik, teori musik, komposisi, ensambel dan beberapa pembelajaran lainnya 
termasuk pembelajaran instrumen.  
 Pada masing-masing instrumen terdapat masing-masing teknik yang dipakai untuk bisa 
memainkan instrumen tersebut dengan baik, tidak terkecuali pada instrumen gitar elektrik. 
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Pada gitar elektrik terdapat banyak sekali teknik yang tersedia untuk membuat permainan 
semakin baik dan kaya akan keunikan suara. Berikut beberapa macam teknik pada gitar 
elektrik: alternate picking, legato, hammer-on, pull-off, bending, slide, harmonic, tapping, 
sweep picking, string skipping, arpeggio.  
Gape Musica adalah salah satu sekolah musik yang ada di kota Klaten tepatnya di jalan 
Wijaya kusuma no.10 Klaten. Di tempat ini terdapat beberapa siswa usia 7-10 tahun yang 
belajar gitar elektrik. Ada gejala menarik yang penulis amati pada sekolah musik ini. Penulis 
mengamati bahwa rata-rata siswa gitar elektrik pada sekolah musik ini kurang berminat untuk 
mempelajari berbagai teknik gitar elektrik yang sebenarnya mendasar dan sangat perlu 
dipelajari seperti teknik picking, sweeping, legato, dan lain-lain. Gejala itu tampak ketika 
pengajar memberikan materi berupa lagu maka dapat dilihat reaksi yang positif dari para 
siswa. Sebagai akibatnya mereka terlihat lebih semangat dalam melatih materi tersebut. Pada 
saat pengajar memberikan materi berupa teknik, maka penulis melihat reaksi yang kurang 
baik dari para siswa. Misalnya, para siswa terlihat bosan dan tidak sabar dalam melatih materi 
tersebut. 
Teknik dalam bermain instrumen adalah salah satu aspek penting yang seharusnya tidak 
dikesampingkan karena seorang pemain tidak akan bisa memainkan instrumen apapun tanpa 
teknik yang memadai. Dengan memiliki teknik yang memadai, pemain bisa lebih leluasa 
dalam memainkan intsrumen tersebut seperti jika mereka mampu memainkan teknik 
alternate picking maka mereka bisa memainkan rangkain melodi dengan tempo yang lebih 
cepat yang tidak mungkin dicapai oleh teknik picking no up-down (teknik picking biasa), 
dalam contoh lain pemain semakin banyak teknik yang dikuasi pemain maka mereka akan 
lebih mudah dalam mengeksplorasi bunyi seperti dalam teknik whammy bar  mereka bisa 
mengeluarkan bunyi seperti vibra, dan lengkingan. Namun hal ini dapat dimaklumi karena 
mengingat kondisi psikologi anak-anak tersebut yang ingin cepat bisa bermain gitar (dengan 
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cara instan). Dilihat dari ilustrasi ini dapat dilihat bahwa teknik merupakan elemen penting 
dalam permainan instrumen. 
    Gejala ini tampak pula pada beberapa siswa gitar elektrik berumur 7-10 tahun di Gape 
Musica Klaten, hal ini menarik karena  pada usia tersebut anak-anak belum bisa mengontrol 
emosi mereka, dan tentunya akan menarik untuk diteliti tentang kesabaran mereka dalam 
melatih teknik picking tersebut, dan tidak terlalu kecil sehingga tidak terlalu susah untuk 
menjelaskan apa yang akan kita jelaskan. 
Pada rentang usia ini kendala mempelajari teknik instrumen juga terlihat, yang mana 
mereka terkadang mudah merasa jenuh untuk mempelajari materi seperti teknik picking. 
Melihat permasalah diatas, para guru harus bisa membuat anak-anak tersebut merasa nyaman 
dan sabar dalam mempelajari materi tersebut. 
 Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada masalah umum, yaitu ada kejenuhan 
dalam melatih atau mempelajari teknik gitar elektrik. Dengan demikian maka penulis akan 
meneliti pembelajaran teknik gitar elektrik. Dan sebagai objek penelitian dibatasi pada siswa 
yang berusia 7-10 tahun. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembelajaran teknik gitar elektrik di Gape Musica Klaten?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran tentang pembelajaran teknik gitar elektrik pada anak usia 7-10 tahun. Secara rinci 
tujuan penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut : 
1. Mengetahui proses pembelajaran teknik gitar elektrik di Gapea Musica Klaten. 
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D. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian ini yang secara rinci 
dapat dapat disampaikan sebagai berikut : 
1. Sebagai salah satu upaya dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang musik 
terutama pada pembelajaran gitar elektrik di Indonesia. 
2. Sebagai refrensi bagi para pengajar gitar elektrik. 
 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Adapun buku-buku yang akan digunakan sebagai studi pustaka dalam penelitian ini 
diperoleh dari berbagai sumber, antara lain: Buku yang telah ditulis oleh  Dr. Iskandar, M.Pd. 
(2009), yang berjudul Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru). Buku ini membahas 
tentang seluk beluk materi psikologi pendidikan yang akan membantu penulis dalam 
menjawab rumusan penelitian. 
Buku yang telah ditulis oleh Sugihartono (2007), berjudul Psikologi Pendidikan. Seperti 
buku karya Dr, Iskandar, M.Pd, buku ini juga digunakan sebagai sumber pustaka untuk 
membantu penulis menjawab rumusan penelitian. Begitu juga dengan buku yang telah ditulis 
oleh D.K Kartono (1986) yang berjudul Psikologi Anak dan H. Waluyo (2004) yang berjudul 
Pendidikan Apresiasi Seni. Tulisan ini akan membantu penulis sebagai landasan teori pada 
Bab 2. 
 
F. Metode Penelitian 
 Penelitian tentang “Pembelajaran Teknik Alternate Picking Gitar Elektrik Pada Anak Usia 
7-10 Tahun” menggunakan metode analisis kualitatif dengan menyertakan teknik-teknik 
penelitian antara lain: Studi pustaka, yaitu mencari data-data terkait masalah penelitian dari 
buku-buku atau skripsi yang sudah ada. Observasi, yaitu mengamati proses pembelajaran 
gitar elektrik di Gape Musica Klaten dengan salah satu pengajar dan beberapa siswa/i. 
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Wawancara, yaitu menanyakan kepada siswa/i, pengajar dan pengurus Gape Musica Klaten 
terkait proses pembelajaran maupun tentang sekolah tersebut. Dokumentasi, yaitu mengambil 
poto, video, rekaman suara yang diperlukan dalam mendukung penelitian tersebut. 
 Teknik-teknik tersebut di atas, dimaksudkan untuk mencari data dan mengumpulkan data 
penelitian. Hasil dari analisis data dideskripsikan dalam bentuk laporan penelitian yang 
berwujud Tugas akhir.  
 
G. Sistematika Penulisan 
Tahap kerangka penyusunan laporan ini merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. 
Adapun susunan sebuah laporan yang direncanakan sebagai berikut: 
Selanjutnya setelah melalui pengumpulan dan pengolahan data, maka dilakukan penyusunan 
sistematika penulisan ilmiah, sebagai berikut: BAB I  Pendahuluan, berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan 
metode penelitian, BAB II Landasan teori dan riwayat sekolah, berisi tentang landasan teori, 
lokasi, pengajar, kurikulum, pengurus. BAB III Proses pembelejaran, berisi tentang 
pertemuan 1-16. BAB IV berisi kesimpulan dan saran.  
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